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PENDAHULUAN

Berbagai faktor pembatas dijumpai dalam usaha peningkatan produksi 
pertanian, khususnya tanaman pangan. Sebagai contoh, makin menyempitnya 
luas pemilikan lahan pertanian yang bermutu tinggi. Tanpa terobosan tekno­
logi baru, boleh dikatakan usaha peningkatan produksi tersebut akan menca­
pai suatu tingkat ’’leveling off.” Memang beberapa teknologi canggih seperti 
hidroponika diharapkan dapat memberikan jawaban. Tetapi teknologi terse­
but masih merupakan teknologi ’’mahal” dan sulit diterapkan pada areal yang 
luas, secara besar-besaran. Demikian pula, usaha perluasan areal selalu meng­
hadapi berbagai masalah, terutama di lahan-lahan marginal.

Di samping itu, kebutuhan akan sumber karbohidrat maupun protein na­
bati yang lain juga dirasakan semakin mendesak. Usaha penganekaragaman 
pangan melalui sistem pertanian beragam makin dirasakan kepentingannya. 
Sistem monokultur, walaupun harus diakui keberhasilannya dalam mening­
katkan produksi pangan di lahan beririgasi, tetapi sistem ini memiliki pula 
kelemahannya. Penelitian di IRRI selama delapan tahun berturut-turut me­
nunjukkan bahwa lahan kering yang ditanami padi secara terus-menerus, 
akan menurun potensinya (Ventura et al., 1984). Hal yang sama juga dijumpai 
pada tanaman jagung dan kacang hijau. Potensi lahan dapat ditingkatkan de­
ngan pengaturan sistem pertanaman yang tepat.

Bila sumberdaya pertanian yang tersedia semakin terbatas, maka kunci 
usaha peningkatan produksi akan terletak pada adanya interaksi antara berba­
gai bentuk usaha tani yang saling mendukung sifatnya. Akan tetapi, kurang-
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nya informasi tentang prinsip dasar sistem pertanian, merupakan kendala 
utama , dalam usaha kita menentukan’strategi penelitian untuk menentukan 
cara peningkatan produksi. Dalam hal ini harus dilakukan pendekatan secara 
sistem untuk memperoleh informasi yang tepat tentang dinamika sistem perta­
nian dari wilayah yang akan dikembangkan.

SISTEM DAN PENDEKATAN SISTEM

Kata ’’sistem” akhir-akhir ini merupakan istilah yang paling populer dan 
hampir selalu digunakan pada setiap pembicaraan dalam berbagai disiplin il­
mu pengetahuan. Tetapi bila kita tengok definisi ’’sistem” pada berbagai pus­
taka, ternyata sangat bervariasi (lihat: Bertalantty, 1968; Zadeh dan Polak, 
1969; Dent dan Anderson, 1971; Director dan Rohrer, 1972; Aguilar, 1973; 
Park dan Mantsch, 1973; Gordon, 1980; Fitzgerald et al., 1981; Nagrath dan 
Gopal, 1982).

Hingga saat ini tidak terdapat persetujuan yang tuntas tentang istilah 
’’sistem” ini. Namun demikian, hampir semua definisi sistem mengandung 
konsep ’’interaksi” antarfaktor dalam menentukan kesudahan akhir.

Suatu sistem pada dasarnya tersusun dari tiga komponen utama yaitu (1) 
input, (2) struktur dan (3) output. Atas dasar komponen mana yang tidak ter­
sedia dalam sistem tersebut, kita mengenal tiga macam tipologi dari sistem 
ialah; (1) analisis sistem, (2) perancangan sistem (system design) dan (3) penge­
lolaan serta pengendalian sistem (system management and control). Tabel 1 
memperlihatkan gambaran dari ketiga macam tipologi tersebut.

Tabel 1

TIPOLOGI SUATU SISTEM

Sistem Input Struktur Output

1. Analisis ♦ ■ *
2. Perancangan
3. Pengendalian-

* ? •

Pengendalian ?

Yang dimaksud dengan pendekatan sistem di sini ialah metodologi yang 
digunakan untuk menggambarkan suatu sistem dan sifat (dinamik) dari sistem 
tersebut. Kebanyakan pendekatan sistem bersifat multidisiplin. Pendekatan 
sistem biasanya meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Mencirikan komponen penyusun suatu sistem,
2. Mengkaji karakter dari setiap komponen,
3. Menyusun model yang menyatakan atau menggambarkan interaksi antara 

komponen yang satu dengan yang lain,
4. Berdasar pada model yang disusun, mengkaji karakter sistem secara me­

nyeluruh. .

Secara matematik, pendekatan sistem dapat dirumuskan sebagai berikut:

8
Pendekatan Sistem x} 

i = 1 
di sini:

Xj = metodologi bagi perencanaan, pengelolaan dan pengendalian sistem ter­
sebut

x2 = tim multidisiplin,
x3 = organisasi
x4 - teknik penyusunan model matematika
x5 = pemikiran non-kuantitatif dari setiap disiplin ilmu
x6 = teknik optimasi
x7 = teknik simulasi.
x8 = penggunaan komputer dan seterusnya.

DINAMIKA SISTEM PERTANIAN

Dinamika sistem pertanian dari suatu wilayah yang akan dikembangkan, 
dapat dipelajari melalui asumsi bahwa sistem pertanian yang telah ada di wila­
yah tersebut pada dasarnya merupakan ekspresi dari reaksi manusia (dalam 
hal ini petani setempat) terhadap lingkungannya, dalam usaha mereka untuk 
mempertahankan hidupnya. Kemudian dikaji komponen-komponen penyu­
sun lingkungan tersebut serta kaitannya satu dengan yang lain. Dari sini akan 
dapat diketahui bagian-bagian dari komponen tersebut yang masih dapat di­
perbaiki dan dikembangkan, serta ditentukan skala prioritas untuk praktek pe­
laksanaannya nanti. Salah satu teknik untuk menentukan skala prioritas pem­
bangunan yang cukup sederhana ialah dengan menerapkan ’’hukum minimum 
dari Liebig” dalam arti luas. Artinya, perbaikan yang, dilakukan terhadap 
faktor yang terdapat dalam kondisi minimum pasti akan memberikan reaksi 
berupa tambahan hasil atau perbaikan yang terbesar per unit input yang dima­
sukkan. Dengan kata lain, memberikan nilai ;efisiensi yang tertinggi. Kesim­
pulannya, faktor yang dalam kondisi minimum perlu mendapat prioritas ter­
tinggi dalam usaha kita melakukan pembangunan pertanian di suatu wilayah 
dalam rangka penganekaragaman pangan.
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Tujuan utama petani dalam usaha peningkatan produksi pertaniannya 
ialah menambah pendapatan usaha tani mereka. Kebanyakan dari mereka 
juga berusaha mengurangi risiko kegagalan dalam memenuhi kebutuhan ke­
luarganya. Untuk mencapai tujuan tersebut petani berusaha memformulasi­
kan teknologi yang mereka anggap cocok. Proses pemilihan teknologi ini 
dengan sendirinya dipengaruhi oleh berbagai faktor maupun kondisi ling­
kungan usaha tani mereka.

Kondisi lingkungan petani dapat didefinisikan sebagai komposisi dari ber­
bagai faktor yang berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh petani dalam memilih atau menentukan teknologi yang digu­
nakannya (Byerlee e t al,t 1980). Termasuk dalam kondisi lingkungan ini ialah 
faktor alam (biofisik) dan sosial ekonomi. Faktor sosial ekonomi dapat dipi­
sahkan ke dalam dua bagian, (1) yang bersifat internal, yaitu faktor yang da­
pat dikendalikan oleh petani seperti tujuan usaha tani, sumberdaya dan seba- 
gainya, dan (2) yang bersifat eksternal, merupakan faktor yang tidak dapat 
dikendalikan oleh petani, misalnya pasar. Berbagai faktor yang berpengaruh 
pada proses pengambilan keputusan oleh petani, disajikan dalam bentuk 
diagram blok seperti terlihat dalam Gambar 1.

Karena sasaran dari program pengembangan sistem usaha tani pada dasar­
nya adalah petani itu sendiri, maka dalam melakukan identifikasi persoalan 
dan kendala yang dihadapi oleh petani, harus diketahui bentuk hubungan 
fungsional dari praktek budidaya tanaman yang dilakukan oleh petani pada 
suatu wilayah sebagai fungsi dari faktor alam (bio-fisik) dan faktor sosial eko­
nomi, yang secara matematik dapat dinyatakan sebagai berikut:

Budidaya = f (bio-fisik, sosek) (2)

Dalam usaha kita untuk mendapatkan teknik budidaya yang tepat bagi 
suatu wilayah atau lingkungan bio-fisik tertentu, maka perhatian harus dipu­
satkan pada hubungan saling tindak antara vektor sosial ekonomi dan bio­
fisik dalam persamaan (2) di atas, serta pengaruhnya terhadap teknik budi­
daya. :

Sebagai contoh, misalkan pemerintah memberikan bantuan kredit usaha 
tani pada suatu wilayah, ini berarti kita mengubah persamaan (2) di atas men­
jadi: . '

(Budidaya) = f{ [(bio-fisik) / (sosek)jj (3)

yang artinya, kita mencoba mengevaluasi hubungan antara vektor bio-fisik 
dengan budidaya pertanian dalam kondisi sosial ekonomi i (ada bantuan kre-
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Gambar 1

BERBAGAI FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP PROSES PEMILIHAN 
TEKNOLOGI BUDIDAYA PERTANIAN YANG DILAKUKAN OLEH PETANI

£1
INTERNAL EKSTERNAL

1. Tujuan Petani:
- pendapatan
- pilihan pangan
- risiko

2. Kendala Sumberdaya:
- lahan
- tenaga kerja
- modal

1. Pasar:
- produksi
- sarana

2. Kelembagaan:
- status lahan
- irigasi dan drainase
- kredit
- penyuluhan dan 

‘sebagainya

t
, , ■ 1} V

INTERAKSI
ANTAR SISTEM
USAHA TANI

KEPUTUSAN PETANI:
- pola pertanaman
- teknik budidaya 

setiap tanaman

±
IKLIM BIOLOGI TANAH & TOPOGRAFI

- curah hujan
- radiasi s.m.
- suhu

- hama
- penyakit
- gulma

- tipe tanah
- kemiringan
- dan sebagainya

FAKTOR ALAM (BIO-FISIK)

Keterangan:----->: Faktor yang biasanya merupakan sumber ketidakpastian dalam proses
pengambilan keputusan.

dit usaha tani) untuk mendapatkan teknik budidaya pertanian yang tepat. De­
mikian pula sebaliknya, bila keadaan bio-fisik yang diubah (misalnya, pemba­
ngunan jaringan irigasi yang baru, reklamasi lahan dan sebagainya).
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Uraian berikut ini berusaha mengemukakan hubungan antara berbagai 
faktor yang berpengaruh terhadap proses pemilihan teknologi budidaya perta­
nian yang dilakukan oleh petani di suatu wilayah.

Faktor Bio-fisik (Alam)

Biasanya; faktor bio-fisik berpengaruh dalam proses pengambilan kepu­
tusan yang dilakukan oleh petani melalui berbagai kendala biologi yang terda­
pat pada tanaman. Sebagai contoh, distribusi curah hujan mempengaruhi pro­
ses penentuan waktu tanam yang tepat. Demikian pula keadaan iklim ataupun 
cuaca memberikan unsur ketidakpastian dari kondisi lingkungan. Dengan 
sendirinya unsur ini harus diperhitungkan oleh petani dalam usaha mereka 
memperkecil risiko yang terjadi.

7. Iklim

Faktor iklim yang paling berpengaruh terhadap keputusan petani ialah cu­
rah hujan. Jumlah hujan tahunan dan distribusinya berpengaruh terhadap po­
tensi produksi tanaman di suatu daerah, lama masa pertanaman dan waktu ta­
nam. Variasi curah hujan tahunan berpengaruh terhadap tingkat risiko yang 
dihadapi oleh petani dan periode di waktu persoalan pengelolaan mungkin 
timbul.

2. Tanah dan Topografi Lahan

Perbedaan kesuburan tanah dan topografi lahan berpengaruh terhadap 
praktek pengelolaan usaha tani. Sebagai contoh, lahan yang terletak di da­
taran rendah memiliki masa pertanaman yang lebih panjang, tetapi risiko 
yang lebih tinggi terhadap kemungkinan risiko tergenang di musin penghujan. 
Sebaliknya, daerah perbukitan mungkin kurang menguntungkan bagi ta­
naman dalam musim kemarau dan risiko terhadap kemungkinan terjadinya 
erosi yang lebih tinggi. Demikian pula teknik pengolahan tanah sangat 
dipengaruhi oleh tekstur tanah dan topografi lahan di wilayah tersebut.

3. Hama, Penyakit dan Gulma

Timbulnya penyakit tanaman dan serangan hama biasanya sangat ber­
kaitan dengan kondisi iklim setempat. Variasi dalam kemungkinan timbulnya 
penyakit tanaman dan serangan hama merupakan faktor yang perlu diperhi­
tungkan dalam mengkaji besarnya risiko yang dihadapi petani. Praktek budi­
daya yang dilakukan oleh petani biasanya berkaitan erat dengan persoalan 
hama atau penyakit tanaman. Sebagai contoh, petani mungkin mengikuti 
pergiliran tanaman tertentu dalam kaitannya dengan usaha mengurangi 
peluang terjadinya penyakit tanaman dan serangan hama.
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Faktor Sosial Ekonomi Eksternal

Berikut ini beberapa faktor sosial ekonomi tidak’dikuasai oleh petani 
tetapi berpengaruh terhadap proses pemilihan teknologi budidaya yang di­
jalankannya.

7. Struktur dan Organisasi Masyarakat

Kajian terhadap fungsi pimpinan desa (lurah maupun para pimpinan in­
formal) dan organisasi tata pemerintahan, sangat bermanfaat bagi usaha men­
dalami pola distribusi sumber daya antarpetani. Kajian tersebut juga berguna 
untuk menentukan petani yang dapat diajak bekerjasama dalam menyeleng­
garakan petak demonstrasi di lapangan bagi kepentingan penyuluhan. .

2. Infrastruktur Fisik

Kondisi jalan dan transportasi, terutama di musim penghujan sangat ber­
pengaruh terhadap pengangkutan sarana produksi maupun hasil usaha tani.

3. Pemasaran Hasil

Tersedianya pasar berpengaruh terhadap proses penyimpanan dan strategi 
penjualan oleh petani, maupun besarnya risiko yang berkaitan dengan penda­
patan tunai, dan pemenuhan kebutuhan sendiri. Berbagai faktor harus diper­
timbangkan, antara lain saluran pemasaran hasil setiap tanaman, variasi 
harga musiman dan tahunan, perbedaan harga antara tingkat produsen dan 
konsumen, kebijaksanaan harga dari pemerintah, tersedianya fasilitas pemro­
sesan seperti ’’rice mill,” serta kesempatan untuk menjual produk sekunder.

4. Pasaran Tenaga Kerja

Tersedianya tenaga kerja dan kesempatan kerja di luar bidang pertanian 
akan sangat berpengaruh dalam identifikasi kendala tenaga kerja di bidang 
pertanian maupun alternatif kesempatan kerja lainnya. Hal ini akan 
berpengaruh pula terhadap waktu tanam maupun waktu panen yang biasanya 
membutuhkan jumlah tenaga kerja yang cukup tinggi.

5. Pasaran Sarana Produksi

Informasi tentang berbagai saluran distribusi sarana produksi, harga 
maupun kecenderungan harga serta ketersediaannya sangat penting untuk 
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mengkaji penggunaan sarana produksi dan komponen teknologi lainnya yang 
tergantung pada sarana produksi tersebut.

6. Status Lahan dan Pola Pemukiman

Status lahan selalu berpengaruh terhadap teknik budidaya tanaman. La­
han pertanian yang disewa mungkin mengakibatkan teknik budidaya tanaman 
yang lebih intensif. Sebaliknya lahan yang diperoleh melalui perjanjian bagi 
hasil, dapat berakibat pengelolaan tanaman yang kurang intensif. Demikian 
pula, petak lahan yang terpencar letaknya, mendorong ke arah timbulnya 
sistem pertanaman yang lebih kompleks. Tanaman yang membutuhkan 
pemeliharaan yang intensif biasanya ditanam di petak lahan yang lebih dekat 
dengan desa atau rumah.

7. Kredit

Informasi tentang ketersediaan kredit dan ongkos untuk mendapatkannya, 
baik untuk kredit bank maupun sumber informal seperti pelepas uang, pengi­
jon, dan sebagainya, sangat penting dalam analisis kemampuan petani untuk 
membeli sarana produksi yang dibutuhkannya, menyewa tenaga kerja mau­
pun penentuan untuk menjual langsung atau menunda penjualan hasil pro­
duksinya.

8. Penyuluhan

Dalam kajian ini perlu diuji pula rekomendasi yang diberikan oleh petugas 
penyuluh pertanian setempat, untuk menduga tingkat pengertian petani terha­
dap rekomendasi tersebut. Kemudian atas dasar penalaran petani dapat diten­
tukan komponen teknologi mana yang teradapsi, mana yang ditolak serta 
sebab-sebabnya mengapa ditolak. Informasi semacam ini jelas akan sangat 
bermanfaat bagi usaha untuk memahami berbagai faktor penting yang ber­
pengaruh terhadap keputusan petani dalam, memilih komponen teknologi bu­
didaya pertanian yang dianjurkan.

9. Perubahan Keadaan Sosial Ekonomi

Perubahan sistem usaha tani pada dasarnya sangat ditentukan oleh adanya 
perubahan keadaan sosial ekonomi suatu daerah. Perubahan ini sangat pen­
ting dalam mengkaji tingkat harga yang harus dibayar ataupun yang harus di­
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terima oleh petani, serta pengaruhnya terhadap tingkat pengelolaan dan kom­
binasi usaha yang dilakukan oleh para petani.

10. Kebijaksanaan Pemerintah

Kondisi sosial ekonomi eksternal dari petani sangat dipengaruhi oleh ber­
bagai kebijaksanaan pemerintah dan implementasinya. Oleh karena itu 
sangatlah penting untuk mengetahui bagaimana misalnya, pengaruh kebi­
jaksanaan pemerintah terhadap harga atau distribusi sarana produksi.

Faktor Sosial Ekonomi Internal

1. Tujuan Petani

Tujuan utama sebagian besar petani ialah meningkatkan pendapatan 
usaha tani mereka. Tujuan ini dicapai melalui usaha peningkatan produktivi­
tas sumberdaya lahan, modal dan tenaga kerja. Tujuan peningkatan penda­
patan ini juga sangat tergantung pada pilihan bahan pangan yang diinginkan 
maupun risiko yang harus dihadapi.

Konsumsi Pangan dan Pilihan Pertanaman: Bila pilihan akan tanaman 
merupakan bagian utama dalam konsumsi rumah tangga, maka pilihan dan 
pola konsumsi keluarga perlu dikaji lebih mendalam. Dalam hal ini maka pola 
konsumsi keluarga akan berpengaruh terhadap pola pertanaman, pemilihan 
varietas dan sebagainya. Kebanyakan petani juga membudidayakan tanaman 
yang bersifat cadangan bila tanaman utama yang diusahakannya gagal.

Risiko: Kajian terhadap teknik budidaya pertanian di suatu wilayah sangat 
membutuhkan informasi tentang risiko yang harus dihadapi petani, serta stra­
tegi pengelolaan yang dilakukan untuk mengatasinya. Unsur ketidakpastian 
dapat timbul, baik akibat pengaruh bio-fisik maupun pengaruh sosial eko­
nomi.

2. Kendala Pada Sumberdaya

Lahan: Sumberdaya lahan yang dimiliki oleh petani berpengaruh terhadap 
pola pergiliran tanaman, pengelolaan tanah (misalkan pemanfaatan pupuk 
kandang) maupun kemungkinan penetrapan mekanisasi. Pertumbuhan pen­
duduk menyebabkan timbulnya tekanan yang cukup kuat terhadap keterse­
diaan lahan. Menurut Byerlee et al. (1980), intensitas pertanaman dan naiknya 
nilai sewa lahan dapat digunakan sebagai ukuran kelangkaan lahan. Di daerah 
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yang lahan pertaniannya mulai menyempit penelitian tentang kesuburan 
tanah, efisiensi air dan sistem pertanaman sangat diperlukan. Dalam hal ini 
perlu dikaji hubungan antara variasi sistem pertanaman dengan kepadatan 
penduduk, serangan hama atau tumbuhnya penyakit, topografi dan tipe 
tanah.

Modal Tunai: Pada kebanyakan petani kecil, tersedianya modal tunai 
menjadi kendala utama dalam penggunaan sarana produksi yang baru. Akti­
vitas petani biasanya merupakan refleksi dari adanya kendala modal dalam 
bentuk tunai ini. Kekurangan uang tunai dapat mengakibatkan dijualnya 
seluruh produksi pangan begitu panen selesai dengan harga yang rendah; 
kemudian di lain waktu membeli bahan kebutuhan pangannya dengan harga 
yang cukup tinggi.

Tenaga Keluarga: Tenaga kerja keluarga merupakan salah satu sarana pro­
duksi yang utama bagi kebanyakan petani kecil. Kekurangan tenaga yang si­
fatnya musiman, dapat mengakibatkan dampak negatif terhadap pelaksana­
an budidaya tanaman. Keadaan ini dapat diukur melalui (1) determinasi 
periode sibuk dalam satu tahun dan bentuk aktivitas dalam periode tersebut. 
(2) Determinasi periode di waktu petani terpaksa menyewa tenaga kerja dari 
luar dan tipe pekerjaan yang harus dilakukan. Keterangan semacam ini pen­
ting untuk menjelaskan berbagai teknik budidaya yang dilakukan oleh petani 
seperti tanggal tanam yang diatur secara bergiliran, persoalan gulma yang tim­
bul akibat kurangnya tenaga kerja untuk penyiangan.

Modal: Modal pada kebanyakan petani dapat terdiri atas peralatan, hewan 
dan sebagainya. Inventarisasi terhadap barang-barang yang dimiliki petani 
dan penggunaannya akan sangat berguna, mengingat intensitas budidaya per­
tanian yang dilakukan oleh petani yang memiliki sendiri barang-barang terse­
but akan berbeda dengan mereka yang hanya menyewa.

Interaksi Sistem Usaha Tani

Interaksi antar berbagai sistem usaha tani timbul akibat adanya usaha dari 
petani utuk mengelola sumberdaya yang tersedia dalam mencapai tujuan me­
reka, di samping usaha mengurangi risiko kegagalan yang mungkin terjadi. 
Interaksi dalam sistem usaha tani timbul bila produk dari salah satu kegiatan 
digunakan dalam kegiatan produksi yang lain. Contoh yang paling umum dari 
adanya interaksi ini ialah antara usaha peternakan dan budidaya tanaman.

Berbagai interaksi juga timbul akibat adanya kompetisi terhadap sumber­
daya yang langka. Di berbagai daerah yang ditanam lebih dari satu macam ta­
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naman per tahun, tanaman berkompetisi satu sama lain daiam memperebut­
kan lahan maupun waktu. Tanaman tertentu mungkin terpaksa ditanam pada 
saat yang kurang tepat karena petani harus menunggu saat panen dari 
tanaman sebelumnya. Demikian pula, berbagai kegiatan usaha tani harus ber­
saing untuk mendapatkan tenaga kerja dan modal tunai yang langka.

Pengertian adanya saling pengaruh atau interaksi terhadap berbagai ke­
giatan pertanian ini, juga sangat penting dalam kaitannya dengan proses pemi­
lihan teknologi baru. Berbagai komponen teknologi baru perlu dievaluasi 
pengaruhnya terhadap misalnya kebutuhan tenaga kerja dalam periode waktu 
tertentu, ketersediaan makanan ternak dan sebagainya.

Bentuk informasi yang dibutuhkan dari salah satu komponen sistem usaha 
tani pada dasarnya sangat tergantung pada bentuk sistem interaksi dari kom­
ponen tersebut dan pengaruhnya terhadap teknik budidaya tanaman yang di­
pelajari. Jelas tidaklah mungkin untuk menyusun daftar sistem interaksi terse­
but mengingat jumlahnya yang sangat besar, sangat tergantung dari sudut 
pandang peneliti. Sebagai pedoman untuk menyusun daftar tersebut dapat di­
gunakan kalender aktivitas usaha tani secara keseluruhan seperti tanggal ta­
nam, pemberantasan gulma, panenan, dan sebagainya. Demikian juga aktivi­
tas bagi usaha peternakan yang dijalankan.

KESIMPULAN

Dari uraian idi muka, dapatlah disimpulkan bahwa pada dasarnya:

L Usaha penganekaragaman pangan dapat dicapai melalui usaha pengem­
bangan sistem pertanian beragam.

2. Dalam usaha pengembangan sistem pertanian beragam di suatu wilayah, 
perlu diperhatikan sistem pertanian yang telah ada di wilayah tersebut. 
Bentuk sistem pertanian beragam yang akan dikembangkan sebaiknya me­
rupakan pengembangan atau perbaikan dari sistem yang telah ada dan bu­
kan merupakan sistem yang sama sekali baru bagi petani setempat, kecuali 
dalam keadaan yang sangat terpaksa.

3. Sistem pertanian di suatu wilayah pada dasarnya merupakan ekspresi dari 
reaksi manusia (petani) terhadap lingkungannya, dalam usaha mereka un­
tuk mempertahankan hidup.

4. Dalam mengkaji sistem pertanian di suatu wilayah, perhatian utama harus 
ditekankan pada sistem interaksi antara berbagai faktor lingkungan yang 
mempengaruhi proses pemilihan teknologi budidaya pertanian yang dila­
kukan oleh petani setempat.
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5. Perbaikan terhadap faktor lingkungan yang dalam kondisi atau posisi mi­
nimum merupakan cara yang paling efisien dalam usaha membangun wila­
yah yang bersangkutan.

6. Sistem polikultur (sistem pertanian beragam) jauh lebih baik dari sistem 
monokultur terutama bila ditinjau dari sudut usaha pelestarian lingkungan.
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